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4II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tanaman Cabai Rawit
2.1.1. Sejarah Penyebaran
Sekitar sejak 2.500 tahun sebelum Masehi, tanaman cabai sudah tumbuh di
daratan Amerika Selatan dan Amerika Tengah, Termasuk Meksiko (Wijoyo,
2009). Awal penyebaran cabai di duga bersamaan dengan datangnya Christhoper
Columbus ke Amerika pada 14 Oktober 1492. Selama di sana, ia menemukan
penduduk pribumi yang banyak menggunakan cabai sebagai bumbu masakan.
Saat pulang, Columbus tertarik untuk membawa biji cabai ke Eropa beserta biji-
bijian khas Amerika yang lain, seperti jagung dan tomat untuk di tanam di Eropa.
Sejak itulah, biji-bijian tersebut dibudidayakan oleh para petani Spanyol dan
kemudian menyebar ke seluruh dunia. Cabai di Indonesia pertama kali dibawa
oleh seorang pelaut Portugis bernama Ferdinand Magellan (1480-1521). Ia
melakukan pelayaran hingga ke Maluku pada tahun 1519 melalui jalur laut dari
sebelah barat. Selain itu juga para pedagang India juga turut andil dalam
penyebaran cabai hingga ke Tanah air. Mereka membawa cabai melalui pulau
Sumatera (Djarwaningsih, 2005).
2.1.2. Klasifikasi Cabai Rawit
Santika (1996) mengatakan bahwa cabai menduduki areal paling luas di
antara sayuran yang dibudidayakan di Indonesia. Terdapat lima spesies cabai yang
didomestikasi, yaitu Capsicum annuum, Capsicum frutescens, Capsicum
5chinense, Capsicum bacctum, dan Capsicum pubescens. Diantara kelima spesies
tersebut yang memiliki potensi ekonomis ialah Capsicum annuum dan Capsicum
frutescens. Kedua spesies ini dibudidayakan secara luas di seluruh dunia.
Setiadi (2006) mengatakan cabai merupakan tanaman perdu dari famili
terung - terungan ( Solanaceae ). Cabai termasuk tanaman semusim atau berumur
pendek yang tumbuh sebagai perdu atau semak. Tinggi tanaman dapat mencapai
1.5 m. Wijoyo (2009) mengatakan bahwa klasifikasi tanaman cabai adalah
kingdom: Plantae, divisi: Spermatophyta, sub divisi: Angiospermae, kelas:
Dicotyledoneae, subkelas: Sympetalae, ordo: Solanales, famili: Solanaceae,
genus: Capsicum, spesies: Capsicum frutescens L.
2.1.3. Morfologi Cabai Rawit
a. Akar
Tanaman cabai berakar tunggang yang terdiri atas akar utama (primer) dan
akar lateral (sekunder). Dari akar lateral keluar serabut-serabut akar. Panjang akar
primer berkisar 35-50 cm. Akar lateral menyebar sekitar 35-45 cm. Batang cabai
berkayu, kuat, bercabang lebar dengan jumlah cabang yang banyak. Tinggi bisa
mencapai 1.5 m. Bagian batang yang muda berambut halus (Prajnanta, 2007).
b. Daun
Daun tersebar 2-3 bersama-sama dan kemudian berbeda dalam besarnya.
Panjang tangkai 0.5-2.5 cm. Helaian daun bulat telur memanjang atau elips bentuk
lanset, dengan pangkal dan ujung yang meruncing. Warna daun cabai hijau muda
sampai hijau gelap, tergantung pada jenis dan varietasnya (Wijoyo, 2009).
6c. Bunga dan Buah
Bunga cabai keluar dari ketiak daun dan berbentuk seperti terompet.
Bunga cabai merupakan bunga lengkap yang terdiri dari kelopak bunga, mahkota
bunga, benang sari dan putik. Bunga cabai juga berkelamin dua, karena benang
sari dan putik terdapat dalam satu tangkai (Agromedia, 2008). Menurut
Djawarningsih (2005) buah cabai rawit muncul berpasangan atau bahkan lebih
pada setiap ruas, biasanya rasanya sangat pedas. Kadang-kadang mempunyai
bentuk buah bulat memanjang atau berbentuk setengah kerucut, warna buah
setelah masak biasanya merah.
2.1.4. Syarat Tumbuh
Tanaman cabai dapat hidup pada daerah dataran rendah sampai menengah
yang memiliki ketinggian 0 – 1.200 m di atas permukaaan laut (Wijoyo, 2009).
Tanaman cabai dapat dibudidayakan pada setiap jenis tanah dengan pH berkisar
antara 5,5- 6,8. tanaman cabai menginginkan tanah yang subur, kaya akan bahan
organik, gembur, tidak tergenang dan juga bebas dari hama dan penyakit
(Kaharjanti, 2008).
Curah hujan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan produksi buah
cabai. Curah hujan yang ideal untuk bertanam cabai adalah 1000 mm/tahun.
Tanaman cabai cocok hidup dengan kelembaban 70-80 % (Agromedia, 2008).
Tanaman cabai membutuhkan intensitas cahaya matahari minimum selama 10-12
jam untuk fotosintesis, pembentukan bunga dan buah, serta pemasakan buah. Jika
intensitas cahaya matahari yang dibutuhkan kurang atau tanaman ternaungi, umur
panen cabai akan lebih lama, batang lemas, tanaman meninggi, dan gampang
7terkena penyakit, terutama yang disebabkan oleh bakteri dan cendawan (Wijoyo,
2009).
2.1.5. Jenis-Jenis Cabai
Genus Capsicum terdiri atas 30 spesies lima di antaranya telah
dibudidayakan, yaitu Capsicum annuum, Capsicum frutescens, Capsicum
pubescence, Capsicum baccatum, dan Capsicum chinense. Di antara lima spesies
tersebut, yang paling banyak diusahakan di Indonesia adalah Capsicum annuum
(cabai merah besar dan keriting), kemudian diikuti oleh Capsicum frutescens
(cabai rawit) (Santika, 1996).
1) Cabai Merah
Menurut Setiadi (2006) Capsicum annuum dikenal sebagai cabai merah,
terdiri atas cabai merah besar, cabai keriting, dan paprika (Capsicum annuum var.
grossum).
a. Cabai besar
Bunga  cabai  berwarna  putih  dan  pada  setiap  buku  terdapat  satu
kuntum bunga. Permukaan buah cabai rata dan halus, dengan diameter sedang
sampai besar dan kulit daging buah tebal. Kadar kapsaisin buah cabai  besar
umumnya  rendah.  Buah cabai  besar  umumnya  dipanen setelah  berwarna
merah,  tetapi  kadang – kadang  juga  dipanen  ketika buah  masih  berwarna
hijau.  Cabai  besar  berumur  genjah  dan  dapat tumbuh di berbagai ketinggian,
baik di lahan darat, lahan sawah maupun pantai (Sinartani, 2011).
8b. Cabai keriting
Bunga cabai keriting berwarna putih atau ungu. Buah muda berwarna
hijau atau ungu, permukaan buah bergelombang, diameternya lebih kecil
dibandingkan dengan diameter buah cabai besar, sedangkan kulit daging buahnya
lebih tipis. Umur panen cabai keriting lebih dalam dan buahnya lebih tahan
disimpan. Cabai keriting dapat tumbuh di berbagai ketinggian, baik dilahan darat,
maupun lahan sawah (Setiadi, 2006).
c. Paprika
Buah paprika yang muda memiliki warna yang bervariasi, yaitu kuning,
hijau  muda,  hijau,  dan  ungu.  Buah  berbentuk  kotak  atau  lonceng  dengan
diameter  yang  besar permukaannya rata. Kulit daging buah tebal, dan rasanya
manis (tidak pedas). Biasanya buah dipanen saat masih muda, yaitu ketika masih
berwarna hijau atau kuning. Paprika cocok tumbuh di dataran tinggi
(Djarwaningsih, 2005).
2) Cabai Rawit
Buah cabai rawit yang masih muda berwarna putih, kuning, atau hijau.
Bunganya berwarna putih kehijauan. Pada umumnya, dalam satu ruas terdapat
satu kuntum bunga, tetapi kadang – kadang lebih dari satu. Tangkai bunga tegak
saat anthesis, tetapi bunganya merunduk, sedangkan tangkai daun pendek. Daging
buah umumnya lunak, dengan kapsaisin yang kadarnya tinggi, sehingga rasa buah
pedas. Umumnya cabai rawit dipanen ketika buah masih muda, berwarna hijau,
putih, atau kuning. Umur panennya lebih panjang daripada capsicum annuum L.
Tanaman  cabai  rawit berumur  tahunan  dan  dapat  tumbuh  di  berbagai
9ketinggian  tempat  dan berbagai tipe tanah seperti tanah darat, tanah sawah, dan
pantai (Sinartani, 2011).
2.2. Tanah Gambut
Keterbatasan lahan produktif menyebabkan ekstensifikasi pertanian
mengarah pada lahan-lahan marjinal. Lahan gambut adalah salah satu jenis lahan
marjinal yang dipilih, terutama oleh perkebunan besar, karena relatif lebih jarang
penduduknya sehingga kemungkinan konflik tata guna lahan relatif kecil (Agus &
Subiksa, 2008). Istilah ”marginal” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
berhubungan dengan batas (tepi), tidak terlalu menguntungkan, berada di pinggir.
Memarginalkan berarti meminggirkan atau memojokkan (Widya, 2009).
Emisi gas CO2 dari lahan gambut merupakan isu global yang sering
dibicarakan dalam forum yang berkaitan dengan perubahan iklim. Emisi CO2
terjadi secara bersamaan dengan pemadatan kedua proses tersebut menyebabkan
penurunan permukaan tanah gambut (subsiden). Subsiden yang sering terjadi
secara cepat akan menyebabkan terbentuknya cekungan, sehingga lahan akan
mudah mengalami kebanjiran. Lahan gambut memiliki daya simpan air sangat
tinggi. Selain itu lahan gambut juga akan mudah mengalami kekeringan (Mulyani
dan Noor, 2011).
Luas lahan gambut Indonesia diperkirakan berkisar antara 17 - 21 juta ha.
Data yang akurat mengenai luas lahan gambut sulit ditemui karena terbatasnya
survei dan pemetaan tanah gambut, terutama di Provinsi Papua dan Papua Barat.
Dengan luasan yang cukup besar yaitu berkisar 9-11% dari luas daratan di
Indonesia, maka sulit dihindari pengembangan lahan pertanian ke lahan marginal
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ini, terutama di kabupaten dan provinsi yang luas lahannya didominasi lahan
gambut, seperti Provinsi Riau dan Kalimantan Tengah (Subiksa & Wahyunto,
2011).
Tanah gambut terbentuk dari lapukan bahan organik terutama dari
tumpukan sisa-sisa jaringan tumbuhan di masa lampau. Pada tahap awal, proses
pengendapan bahan organik terjadi di daerah depresi atau cekungan dibelakang
tanggul sungai. Dengan adanya air tawar dan air payau yang menggenangi daerah
depresi, proses dekomposisi bahan organik menjadi sangat lambat. Selanjutnya
secara perlahan-lahan terjadilah akumulasi bahan organik, yang akhirnya
terbentuk endapan gambut dengan ketebalan yang bervariasi (Ardy & Sutriadi,
2007). Pembentukan  gambut  diduga  terjadi  pada  periode  Holosin antara
10.000 – 5.000  tahun  silam (Sagiman, 2007). Pembentukan gambut di Indonesia
terutama di Sumatera dan Kalimantan terjadi pada penghujung masa glasial
dimana pencairan es menyebabkan peningkatan muka air laut dan Sunda Shelf
tergenang oleh air membentuk rawa-rawa. Akibatnya vegetasi yang ada menjadi
terbenam dan mati, kemudian mengalami proses dekomposisi secara lambat,
sehingga bahan organik terakumulasi (Faiz, 2006).
Menurut Wahyunto & Mulyani (2011) berdasarkan tingkat pelapukan atau
dekomposisi bahan organik penyusun  gambut, tanah gambut (ordo: Histosols)
dibedakan dalam sub-ordo Fibrists,  Hemists, dan Saprists. Fibrists adalah tanah
gambut yang relatif belum melapuk  atau masih mentah. Hemists adalah tanah
gambut yang tingkat dekomposisi bahan gambutnya tengahan, atau setengah
melapuk dan Saprists adalah tanah gambut yang tingkat pelapukan bahan
gambutnya sudah lanjut atau sudah hancur  seluruhnya. Berdasarkan ketebalan
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lapisan gambut, lahan gambut Sumatera dapat  dikelompokkan seperti berikut
adalah gambut dangkal 1,925 juta ha (26,72% dari luas total lahan gambut),
gambut sedang 2,327 juta ha (32,30%), gambut dalam 1,246 juta ha (17,30%);
dan gambut sangat dalam 1,706 juta ha (23,68%).
Berdasarkan tingkat kesuburannya, gambut dibedakan menjadi gambut
eutrofik adalah gambut yang subur yang kaya akan bahan mineral dan basa-basa
serta unsur hara lainnya. Gambut yang relatif subur biasanya adalah gambut yang
tipis dan dipengaruhi oleh sedimen sungai atau laut. Mesotrofik adalah gambut
yang agak subur karena memiliki kandungan mineral dan basa-basa sedang.
gambut oligotrofik adalah gambut yang tidak subur karena miskin mineral dan
basa-basa. Bagian kubah gambut dan gambut tebal yang jauh dari pengaruh
lumpur sungai biasanya tergolong gambut oligotrofik (Agus & Subiksa, 2008).
Menurut Agus dan Subiksa (2008) karakteristik fisik gambut yang penting
dalam pemanfaatannya untuk pertanian meliputi kadar air, berat isi (bulk density),
daya menahan beban (bearing capacity), subsiden (penurunan permukaan), dan
mengering tidak balik (irriversible drying). Karakteristik kimia lahan gambut di
Indonesia sangat ditentukan oleh kandungan mineral, ketebalan, jenis mineral
pada substratum (di dasar gambut), dan tingkat dekomposisi gambut.
Karakteristik secara biologi dapat dilihat dari perombakan bahan organik
saat pembentukan gambut dilakukan oleh mikroorganisme anaerob dalam
perombakan ini dihasilkan gas  methane dan sulfida. Setelah gambut didrainase
untuk  tujuan  pertanian maka kondisi gambut bagian permukaan tanah menjadi
aerob, sehingga memungkinkan fungi dan bakteri berkembang  untuk  merombak
senyawa sellulosa, hemisellulosa dan protein. Gambut tropika umumnya  tersusun
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dari  bahan kayu  sehingga banyak mengandung  lignin,  bakteri  yang  banyak
ditemukan  pada  gambut  tropika  adalah Pseudomonas (Sagiman, 2007).
Untuk komoditas pertanian tanaman pangan seperti palawija, sayuran, dan
buah-buahan semusim, serta tanaman tahunan/perkebunan/hortikultura, gambut
yang paling cocok adalah gambut dangkal dengan ketebalan <60 cm dan
kematangan gambut saprik atau kedalaman <140 cm jika ada sisipan/pengkayaan
bahan mineral. Tanaman yang umum diusahakan dan kesesuaian lahannya cocok
dikembangkan adalah padi sawah, padi gogo, jagung, ubi kayu, ubi jalar, sayuran
(kangkung, bayam, kemangi, pakcoy, caisin, terung, cabai merah, kacang panjang,
dan lainnya), buah-buahan seperti lidah buaya, pepaya, semangka, melon, dan
nanas. Sedangkan tanaman tahunan/perkebunan yang sesuai di lahan gambut
adalah kelapa sawit dan karet (Mulyani & Noor, 2011).
Pengembangan pertanian diarahkan untuk kawasan gambut yang kurang
dari 3 m. Meskipun kenyataannya di lapangan, saat ini banyak tanaman yang
tumbuh dan berkembang baik pada lahan gambut dalam yang mempunyai
kematangan saprik dan hemik. Dari segi biofisik dan kimia lahan gambut dengan
kematangan saprik dan hemik tersebut cukup sesuai untuk pengembangan
berbagai komoditas pertanian (Mulyani & Noor, 2011).
2.3. Seleksi Adaptasi
Adaptasi merupakan salah satu persyaratan apabila suatu galur baru hasil
pemulian akan dilepas sebagai suatu varietas unggul. Tujuan dari seleksi adaptasi
ini adalah untuk mengetahui keunggulan dari intraksi galur terhadap lingkungan.
Seleksi adaptasi merupakan uji lapang yang perlu dilaksanakan dibeberapa
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agroekologi. Melalui uji adaptasi dapat diketahui keunggulan calon varietas dan
daya adaptasinya serta dapat digunakan untuk mempelajari stabilitas calon
varietas (Syukur et al., 2012).
Hasil penelitian Utami (2012), melaporkan terdapat beberapa genotipe
cabai yang memiliki kemampuan adaptif di lahan gambut di Riau, sehingga
pengembangan cabai di lahan gambut sangat memungkinkan. Genotip-genotip
yang di uji memiliki kemampuan adaptasi yang baik pada lahan gambut. C160
merupakan genotipe cabai rawit yang memiliki nilai berat buah pertanaman
294,76 g. C145 juga merupakan genotipe cabai rawit yang memiliki berat buah
pertanaman 238,45 g. Dari penelitian tersebut dikatakan terdapat perbedaan pada
berat buah pertanaman. Perbedaan ini disebabkan oleh faktor genetik dari masing-
masing genotipe. Selain itu juga masing-masing genotipe memiliki potensi hasil
yang berbeda-beda sesuai dengan gen yang dimilikinya, sementara itu
keseluruhan proses dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman berjalan
dengan baik karena lingkungan sebagai tempat tumbuh dapat dimanfaatkan secara
optimal oleh tanaman.
Norhasanah (2012) melaporkan bahwa perlakuan dosis abu sekam 48
g/polibag merupakan dosis terbaik terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai
rawit Varietas Cakra Hijau yaitu pada peubah tinggi tanaman dan jumlah cabang
pertanaman. Selain itu perlakuan dosis abu sekam 72 g/polibag merupakan dosis
terbaik terhadap pertumbuhan generatif tanaman cabai rawit yaitu pada peubah
umur tanaman saat berbunga dan jumlah bunga pertanaman. Cabai tersebut
ditanam pada tanah rawa lebak.
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Simanungkalit et al. (2012) melaporkan bahwa perlakuan pupuk kandang
kotoran ayam yang ditanam pada tanah gambut memberikan hasil terbaik dengan
dosis 500 g pertanaman pada tanaman cabai rawit pada semua peubah yaitu tinggi
tanaman, berat kering tanaman, volume akar, jumlah buah dan berat buah cabai
rawit.
2.4. Heritabilitas dan Variabilitas
Heritabilitas merupakan perbandingan antara besaran ragam genetik
dengan besaran ragam fenotipe dari suatu karakter. Hubungan ini mengambarkan
seberapa jauh fenotipe yang tampak merupakan refleksi dari genetik (Syukur et
al., 2012). Pendugaan parameter genetik penting dalam proses pemuliaan
tanaman. Pentingnya parameter genetik terkait dengan proses seleksi dalam
tahapan selanjutnya. Parameter genetik yang umum diduga dalam penelitian
pemuliaan diantaranya heritabilitas dan variabilitas (Ariani, 2009).
Heritabilitas suatu karakter penting diketahui, terutama untuk menduga
besarnya pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman
serta pemilihan lingkungan yang sesuai untuk proses seleksi. Heritabilitas
merupakan parameter genetik untuk memilih sistem seleksi yang efektif (Syukur
et al., 2011).
Jika nilai duga heritabilitas tinggi maka seleksi dilakukan pada generasi
awal karena karakter dari suatu genotip mudah diwariskan ke keturunannya, tetapi
sebaliknya jika nilai duga heritabilitas rendah maka seleksi dilakukan pada
generasi lanjut karena sulit diwariskan pada generasi selanjutnya (Widyawati et
al., 2014). Nilai heritabilitas yang tinggi dari karakter-karakter yang diamati
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mengindikasikan bahwa seleksi dapat diterapkan secara efisien pada karakter
tersebut. Pada sifat yang memiliki heritabilitas tinggi, seleksi akan berlangsung
efektif karena pengaruh lingkungan sangat kecil sehingga faktor genetik lebih
besar dalam penampilan fenotipenya (Budiyanti, 2007).
Variabilitas genetik yang tinggi mempengaruhi keragaman fenotipik suatu
populasi, sehingga pemulia mempunyai peluang lebih besar dalam melakukan
seleksi. Variabilitas genetik yang rendah tidak memberi peluang yang besar dalam
memilih fenotip yang diinginkan. Keragaman yang sempit menunjukkan bahwa
suatu individu dalam populasi tersebut memiliki karakter yang hampir sama
sehingga proses seleksi tidak efektif (Budiyanti, 2007). Variabilitas genetik suatu
populasi tergantung pada apakah populasi tersebut merupakan generasi
bersegregasi dari suatu persilangan, pada generasi ke berapa, dan bagaimana latar
belakang genetiknya (Widyawati et al., 2014).
